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 BURNOUT GURU EKONOMI SMA MUHAMMADIYAH 1 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) untuk mendeskripsikan terjadinya burnout 
pada guru bersertifikasi; 2) untuk mendeskripsikan cara guru mengatasi masa 
burnout pasca mendapatkan sertifikasi. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan desain etnografi. Teknik pengumpulan data yaitu observasi dan 
wawancara. Subjek penelitian ini adalah guru ekonomi yang sudah bersertifikasi, 
siswa dari guru yang bersertifikasi dan rekan kerja dari guru tersebut di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian 
data dan verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) terjadinya 
burnout pada guru bersertifikasi ditunjukkan dengan merasa lelah dengan beban jam 
mengajar yang tinggi, guru hanya memberikan tugas, keadaan kelas yang gaduh 
membuat guru kurang peka terhadap keadaan sekitar serta faktor usia yang 
mengakibatkan guru hanya menggunakan metode ceramah yang menyebabkan anak 
didik merasa bosan; 2) cara mengatasi burnout pasca sertifikasi: menghadapi 
masalah dengan tenang; menciptakan suasana santai dengan siswanya; memahami 
anak didiknya; dan dukungan dari keluarga yang mampu mengatasi burnout pasca 
sertifikasi.  
 




The purpose of this study are: 1) to describe the occurrence of burnout in certified 
teachers; 2) to describe how teachers deal with burnout period after getting certified. 
This type of study is qualitative using ethnographic design. Data collection 
techniques used are observation and interviews. The subjects of this study are 
certified economic teachers, students of the certified economic teachers and 
colleagues from certified economic teachers in SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. The data analysis method of the study are data reduction, data 
presentation and data verification. The results of this research indicate that: 1) the 
occurrence of burnout in certified teachers is shown by feeling tired with a high load 
of teaching hours, teachers only give assignments, rowdy classroom conditions that 
make teachers less sensitive to the surrounding conditions and age factors that result 
in teachers just using the lecture method that causes students to feel bored; 2) how to 
teachers deal with burnout after certification can be done with: overcoming the 
problems calmly; creating a relaxed atmosphere with their students and understand 
their students well.  
 
Keywords: burnout, teachers, certified 
 
1. PENDAHULUAN 
Guru merupakan salah satu penunjang untuk keberhasilan pendidikan sehingga 
seorang guru harus memiliki kualifikasi yang layak. Guru yang telah memenuhi 
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kualifikasi layak akan dikatakan profesional apabila telah tersertifikasi. Guru yang 
bersertifikasi tentunya akan berkompeten dari segi pengalaman, keterampilan, dan 
expert dalam proses belajar mengajar dikelas, maka dengan adanya guru yang 
berprofesional ini mampu membawa peningkatan mutu pendidikan Indonesia (Ilmi, 
2013). Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sumber 
daya pendidikan lain yang memadai sering kali kurang berarti apabila tidak didukung 
oleh guru yang berkualitas, dan begitu juga sebaliknya. Dengan kata lain, guru 
merupakan ujung tombak untuk upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil 
pendidikan.  
Di berbagai kasus, kualitas sistem pendidikan secara keseluruhan berkaitan 
dengan kualitas guru. Karena tugasnya itulah, seorang guru dapat menambah 
kewibawaannya dan keberadaan guru sangat diperlukan dimasyarakat. Masyarakat 
tidak meragukan lagi akan pentingnya guru bagi anak didik dan yakin sepenuhnya 
bahwa hanya dengan gurulah anak-anak mereka tumbuh menjadi seorang anak yang 
terdidik, pintar, berkembang, dan menjadi pribadi yang baik. Dengan demikian, 
maka guru harus mampu menjaga kepercayaan masyarakat yang telah diberikan 
kepadanya. Karena dengan itulah seorang guru dapat diposisikan sebagai sosok yang 
dapat disebut sebagai guru profesional. Mengingat berat tugas serta pekerjaan 
seorang guru, maka guru harus memuhi persyaratan-persyaratan pokok yang 
seimbang dengan posisi menjadi guru (Sagala, 2013).  
Sejak perancangan guru menjadi pekerjaan yang profesional, upaya 
meningkatan profesionalisme seorang guru semakin serius digalakkan. Tujuan awal 
dari diadakannya sertifikasi untuk meningkatkan mutu seorang guru yang pada 
gilirannya bisa mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan 
(Payong, 2011: 3). Sertifikasi merupakan sarana untuk mencapai sebuah tujuan yaitu 
untuk menentukan kelayakan dan meningkatkan mutu, martabat dan profesionalisme 
guru sebagai tenaga pendidik. Sebuah kesadaran dan pemahaman akan melahirkan 
aktivitas yang benar, bahwa apapun yang dilakukan bertujuan untuk mencapai 
kualitas. Sertifikasi merupakan salah satu bukti dari bahwa guru tersebut merupakan 
guru yang berprofesional. Dengan demikian, guru sebagai profesi yang memiliki 
peran dan tugas sebagai pendidik, juga memiliki tugas untuk melayani masyarakat 
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dibidang pendidikan. Tuntutan profesional yaitu memberikan layanan yang optimal 
kepada masyarakat dalam bidang pendidikan. Lebih khususnya lagi yaitu guru 
dituntut untuk memberikan layanan profesional kepada peserta didik agar tujuan 
pembelajarannya bisa tercapai (Susanto, 2016: 264). 
Para profesional merupakan guru bersertifikasi yang sangat termotivasi 
menghadapi tuntutan kerja yang tinggi dimana rentan akan mengalami kelelahan 
akibat stres (Aamodt, 2010). Kemudian efek negatif dari stres yang ditimbulkan 
dalam jangka pendek mungkin sedikit. Akan tetapi, jika keadaan ini akan 
berlangsung lama maka akan beresiko burnout. Banyaknya pekerjaan yang harus 
dikerjakan ditempat kerja sehingga dapat mendorong kelelahan emosionalnya pada 
individu. Tuntutan psikologis dan emosional yang berlebihan juga menyebabkan 
perasaan lelah dan tidak bersemangat dalam bekerja. Burnout yang dirasakan hampir 
setiap pegawai dapat dikurangi, individu hanya perlu memiliki kecerdasan emosi 
yang baik untuk mengurangi terjadinya burnout (Novita, 2013).  
Istilah burnout sering dikaitkan dengan kejenuhan, kebosanan dalam bekerja 
(Nurwangid, Purwanti, dan Fathiyah, 2010). Sedangkan menurut Gladding (2012) 
burnout merupakan satu kondisi dimana terkurasnya jasmani dan rohani seseorang, 
sehingga tidak mampu berfungsi sebagaimana mestinya. Jadi bisa disimpulkan 
bahwa burnout merupakan suatu kondisi individu dimana mengalami kelelahan 
secara fisik, mental, emosional, dan kurangnya motivasi kerja yang disebabkan oleh 
tuntutan kerja yang semakin bertambah. Menurut Wardhani (2012) ada tiga dimensi 
dalam burnout yaitu keletihan emosi, depersonalisasi dan low personal 
accomplishment.  
Burnout menurut Ilyas (2012: 2) merupakan kelelahan mental, kehilangan 
komitmen dan penurunan motivasi pada diri pekerja. Sedangkan menurut Setyawati 
(2010) burnout atau kelelahan kerja merupakan fenomena kompleks yang 
disebabkan oleh faktor biologi pada proses kerja serta dipengaruhi oleh faktor 
internal yaitu masalah psikososial dan faktor eksternal yaitu pengaruh lingkungan 
kerja yang tidak memadai. Mondy (2010), orang-orang yang memiliki profesi yang 
bersifat menolong seperti guru dan penasihat, tampaknya rentan terhadap kejenuhan 
karena pekerjaannya. Kejenuhan sering dihubungkan dengan orang-orang yang 
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pekerjaannya mengharuskan mereka bekerja secara dekat dengan orang lain dalam 
kondisi yang penuh stres dan konflik.  
Hasil penelitian dari Kusuma (2014), kecerdasan emosional pada karyawan 
digunakan untuk merasakan, memahami, dan mengatur setiap emosi yang ada 
sehingga karyawan tetap dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan atasan 
dalam kondisi dan situasi apapun. Oleh karena itu, kecerdasan emosi mengambil 
peranan sangat penting untuk menentukan emosi dari seorang karyawan untuk dapat 
bersikap profesional dalam menjalankan tugasnya. Guru ekonomi SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam mengajar penuh semangat dan antusias. 
Output yang diharapkan yaitu siswa akan menjadi lebih semangat dan tidak merasa 
bosan dengan cara guru mengajar. Kenyataan yang didapat di lapangan, keadaan 
siswa yang kurang kondusif serta guru yang tidak peka dengan keadaan sekitar 
menyebabkan anak didik kurang memperhatikan guru saat mengajar di kelas dan 
menyebabkan guru mudah emosi.  
Berdasarkan pada penjelasan diatas seorang guru yang mendapatkan 
sertifikasi maka guru tersebut sudah termasuk guru profesional. Akan tetapi, 
kenyataan yang terjadi di lapangan hal tersebut belum tentu kebenarannya. Ada 
kemungkinan bahwa guru yang bersertifikasi hanyalah penghargaannya saja. Dalam 
hal pembelajarannya belum tentu bisa dikatakan profesional, sehingga bisa 
menyebabkan suatu keadaan dimana guru tersebut akan mendapat tekanan yang terus 
menerus sehingga akan berdampak pada peserta didiknya. Dampak tersebut bisa saja 
terjadi diantaranya guru belum bisa mengontrol emosinya sehingga akan lebih 
mudah marah kepada peserta didiknya. Dampak lain yang dimana peserta didik 
mengalami kejenuhan karena guru hanya mengajar menggunakan metode yang sama 
setiap harinya tanpa adanya mencoba menggunakan metode yang lain. Penelitian ini 
memfokuskan pada sekolah swasta terbaik terbukti dengan keluarnya SK Status 
Terakreditasi A yang ada di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar bertempat di 
Jl.Brigjen Slamet Riyadi Karanganyar Surakarta dengan dibantu oleh 76 guru, 12 
karyawan, serta 1455 siswa. SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar telah banyak 
menghasilkan banyak alumni yang pada akhirnya meneruskan sekolah ke perguruan 
tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan terjadinya burnout 
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pada guru ekonomi yang bersertifikasi dan untuk mendeskripsikan cara guru 
ekonomi mengatasi masa burnout pasca sertifikasi.  
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan desain penelitian etnografi. 
Menurut Moleong (2013:6) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Desain etnografi 
merupakan ragam pemaparan penelitian budaya untuk memahami cara orang-orang 
berinteraksi dan bekerjasama melalui fenomena teramati dalam kehidupan sehari-
hari (Harsono, 2016). Etnografi digunakan untuk menjelajahi kebiasaan guru dan 
budaya interaksi antara guru (Harsono et.al, 2018).  
Data merupakan serangkaian informasi berupa wawancara, kejadian yang 
diamati etnograp dan dokumen (Harsono, 2016). Hasil penelitian ini berupa kutipan 
dari transkip hasil wawancara yang sebelumnya telah diolah dan kemudian disajikan 
secara deskriptif. Peneliti membagi data penelitian menjadi dua kategori yaitu data 
primer merupakan data yang diambil dari hasil wawancara guru, siswa, dan rekan 
guru dan data sekunder yaitu data diperoleh dari dokumen yang berupa profil 
sekolahan dan jadwal pelajaran. Sumber data penelitian ini adalah orang pertama 
yaitu pelaku (guru), orang kedua yaitu saksi (siswa dan rekan guru), dokumen berupa 
profil SMA. Narasumber dalam penelitian ini adalah dua guru ekonomi, dua siswa 
dari guru ekonomi, dan dua rekan guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar.  
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat penting yaitu sebagai 
perencana, menghimpun data, menganalisis data, serta menjadi pelapor hasil 
penelitian. Teknik pengumpualan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumen untuk memperoleh data. Informan akan diberikan beberapa pertanyaan 
yang sama terkait dengan burnout pada guru ekonomi pasca sertifikasi di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber. 
Analisis data dilakukan pada saat penelitian dengan analisis data tertata dalam situs 
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yang hasilnya kemudian dijadikan kesimpulan untuk menjawab tujuan dari 
penelitian.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar, temuan yang terjadi di lapangan yakni: terjadinya 
burnout pada guru ekonomi pasca bersertifikasi. Terdapat beberapa aspek sikap 
negatif yang dapat mempengaruhi sikap guru terhadap anak didiknya pasca 
sertifikasi antara lain guru merasa tidak peka terhadap keadaan sekitar yang 
menyebabkan anak didik gaduh sendiri saat di terangkan, beban jam mengajar yang 
tinggi menyebabkan guru hanya meninggalkan tugas tanpa pemberian materi terlebih 
dahulu, faktor usia yang menyebabkan guru menggunakan metode ceramah setiap 
memberikan materi. Sedangkan cara guru ekonomi dalam mengatasi masa burnout 
pasca mendapatkan sertifikasi yaitu dengan cara dalam menghadapi masalah guru 
sebisa mungkin menghadapinya dengan tenang, kemudian dengan anak didiknya 
mampu menciptakan suasana santai, selalu memahami anak didiknya, serta selalu 
mendapatkan dukungan dari keluarga yang mampu mengatasi burnout pasca 
sertifikasi.  
Guru di SMA Muhammdiyah 1 Karanganyar dibebani tanggung jawab yang 
besar dalam mendidik anak didiknya. Perbedaan karakter setiap anak didik 
menjadikan tugas guru menjadi lebih berat. Selain itu, seorang guru yang sudah 
bersertifikasi mempunyai beban jam mengajar yang lebih padat dibandingkan dengan 
guru yang belum bersertifikasi. Rutinitas guru yang mengajar dari pagi sampai sore 
hari menjadikan guru mudah lelah setelah melaksanakan tugasnya.  
Hal lain yang ditemukan, dalam keadaan lelah guru meninggalkan tugasnya 
sebagai tenaga pendidik yang mengakibatkan guru tidak mengajar dan menyuruh 
anak didiknya untuk mengerjakan soal yang telah ditentukan guru kemudian 
menyuruh anak didiknya mengumpulkan tugas tersebut. Seperti yang sudah 
dikatakan oleh narasumber ketika selesai melaksanakan tugasnya akan merasa lelah. 
Rutinitas yang setiap harinya harus dijalani dari pagi sampai sore hari menjadikan 
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guru mudah merasa lelah. Terutama pada guru yang sudah bersertifikasi yang 
mempunyai beban jam mengajar berbeda dengan guru yang belum bersertifikasi.  
Burnout pada guru yang bersertifikasi ditunjukkan dengan ciri-ciri guru 
merasa lelah dengan beban jam mengajar yang tinggi, kurang jelas dalam 
menerangkan, seringnya terlambat masuk yang menyebabkan guru hanya 
memberikan tugas tanpa adanya pembahasan materi terlebih dahulu. Kelas yang 
gaduh sering membuat guru merasa kurang peka terhadap keadaan sekitar yang 
menyebabkan anak didiknya sering mengobrol dengan teman semejanya maupun 
bermain handphone. Selain itu, burnout guru bersertifikasi faktor dari usia yang 
mengakibatkan guru hanya menggunakan satu metode pembelajaran yaitu ceramah 
yang menyebabkan anak didik sering merasa bosan dan tidak memperhatikan guru. 
Dalam pembelajaran guru sering menggunakan handphone sebagai alat 
pembelajaran, akan tetapi anak didik sering menyalahgunakannya untuk bermain 
misal untuk chatingan maupun bermain game. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa burnout pada guru yang sudah 
bersertifikasi bisa saja terjadi karena adanya faktor kelelahan. Penyebab utama guru 
yang sudah bersertifikasi mengalami kelelahan yaitu adanya tuntutan jam mengajar 
yang harus sesuai dengan peraturan yang ada. Akan tetapi, yang terjadi di lapangan 
pada guru yang sudah bersertifikasi menangani hal tersebut tidak dibuat secara beban 
kerja, namun pada guru dibuat secara santai, selalu menikmati profesi yang sudah 
dijalaninya dan selalu dibuat senyaman dalam melaksanakan rutinitas tersebut. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rita Sutanti 
(2018) yang menyatakan bahwa salah satu dimensi burnout yang ditemukan pada 
guru BK adalah guru mengalami kelelahan emosional. Dalam menjalankan tugasnya 
sebagai guru BK, guru mengalami tekanan-tekanan emosional. Guru dihadapkan 
pada siswa yang enggan diatur, tidak memiliki etika yang baik dalam bersikap 
maupun berperilaku, dan beban kerja yang berlebihan seperti siswa asuh yang 
melebihi standar. Menjalankan pekerjaan dengan tingkat kompleksitas yang tinggi 
sehingga kadang mengharuskan guru untuk lembur dan rangkap jabatan. 
Guru merupakan salah satu dari penunjang bagi keberhasilan pendidikan 
sehingga guru harus memiliki kualifikasi yang layak. Guru bersertifikasi tentunya 
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berkompeten dari segi pengalaman, ketrampilan, dan expert dalam proses belajar 
mengajar dikelas, maka diharapkan guru mampu membawa peningkatan mutu 
pendidikan Indonesia (Ilmi, 2013). Wawancara yang dilakukan dengan guru yang 
sudah bersertifikasi mengatakan guru bersertifikasi memiliki tuntutan kerja yang 
tinggi, tuntutan kerja tersebut seperti jam kerja 26 jam dengan 24 jam tatap muka 
setiap minggunya dan lima hari kerja. Guru bersertifikasi juga ditargetkan untuk 
mendidik siswa agar dapat berprestasi. Sedangkan, tuntutan guru non sertifikasi lebih 
ringan daripada guru bersertifikasi. Guru bersertifikasi sangat termotivasi 
menghadapi tuntutan kerja yang tinggi rentan mengalami kelelahan akibat stres 
(Aamodt, 2010). Efek negatif dari stres yang ditimbulkan dalam jangka pendek 
mungkin sedikit. Namun, jika keadaan ini berlangsung lama akan ada risiko burnout.  
Mengatasi burnout pada guru yang bersertifikasi tentu tidak mudah. Hal ini 
disebabkan karena faktor banyak beban kerja pada guru bersertifikasi sering 
menyebabkan guru merasa kelelahan secara emosinya. Namun, hal ini bisa diatasi 
dengan mulai mengontrol kecerdasan emosi seorang guru. Pernyataan ini didukung 
penelitian dari Fitriastuti (2013) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi memiliki 
peran penting untuk mengekspresikan emosinya. Kecerdasan emosi dapat menjadi 
kontrol dalam menjalankan aktivitas dan tuntutan pekerjaan bagi individu. 
Burnout bisa terjadi kepada semua kalangan, hal ini terjadi ketika adanya 
kelelahan baik secara fisik maupun emosionalnya. Pada guru sendiri, burnout terjadi 
karena adanya tekanan-tekanan jam mengajar guru, kurang maksimal guru dalam 
mengajar, dan adanya kelelahan emosional guru dalam menghadapi anak didiknya. 
Namun, kondisi ini dapat tertutupi dengan beberapa hal seperti support dari teman 
kerja maupun dari keluarga yang sering memberi semangat tersendiri untuk guru. 
Selain itu, selalu menikmati dan nyaman dengan profesi yang sedang dijalani mampu 
menghindari burnout pada guru pasca bersertifikasi. Dalam menghadapi masalah, 
guru sebisa mungkin menghadapinya dengan tenang dan tidak mengedepankan 
emosinya. Sebagai guru, tidak mudah berputus asa serta selalu memberikan yang 
terbaik untuk anak didiknya. Sedangkan dalam kemampuan melakukan pekerjaan, 
guru juga bisa sharing dengan rekan kerjanya untuk saling bertukar informasi. Agar 
terhindar dari stres didalam kelas, guru bisa melakukannya dengan menciptakan 
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suasana santai saat pembelajaran bisa dilakukan dengan menggunakan metode yang 
berbeda-beda saat pembelajaran. Dengan menerapkan beberapa metode saat 
pembelajaran bisa terhindar dari rasa bosan yang diterima anak didik saat 
pembelajaran sedang berlangsung. Serta mendekatkan diri dengan anak didik mampu 
memahami apa yang diinginkan anak didiknya.  
Pada penelitian ini, hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa tindakan 
guru menghadapi masa burnout pasca sertifikasi yaitu dalam menghadapi masalah 
guru selalu menghadapi dengan tenang. Selain itu, cara yang dilakukan guru yaitu 
selalu menciptakan suasana yang santai dengan anak didiknya. Serta memahami anak 
didik diperlukan guru untuk selalu mengerti karakter setiap anak didik yang berbeda-
beda. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Fadhila Avionela (2016) yang 
mengungkapkan bahwa guru bersertifikasi memiliki burnout yang rendah karena 
telah berada pada usia matang sehingga dapat mengelola emosi dengan baik. Selain 
itu, masa-masa kekuasaan berada pada kategori usia madya sebagai pembawa norma 
dan pembuat keputusan bagi kelompok usia lain. Guru-guru bersertifikasi di SMA 
Negeri Kecamatan Bojonegoro mayoritas memiliki kecerdasan emosi yang tinggi 
sehingga dapat memiliki kinerja yang baik. 
Dukungan dari keluarga juga bisa mengatasi masa burnout pada guru, dengan 
adanya dukungan yang diberikan oleh keluarga bisa memberikan semangat tersendiri 
untuk guru dalam menjalankan profesinya. Dengan adanya dukungan dari keluarga, 
bisa membangkitkan semangat guru dalam menghadapi masa kejenuhan selama 
mengajar. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Elisabeth S dan Jenny 
Lukito S (2018) yang menyatakan bahwa dukungan sosial dari kelurga, atasan, dan 
rekan kerja berperan signifikan terhadap resilient self-efficacy guru SLB, baik ketika 
diberikan secara simultan maupun terpisah.  
Tabel 1.  Hasil Wawancara Tentang Tindakan guru menghadapi burnout 
No Narasumber Hasil Wawancara 
1 Wiwik Selama menghadapi masalah ya sebisa mungkin dengan 
tenang, selain itu didalam kelas menciptakan suasana 
santai, mulai mendekatkan diri dengan anak didiknya 
tapi juga tidak terlalu dekat. Kemudian adanya 
dukungan dari keluarga yang  selalu menyemangati.   
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2 Suparsi Dalam menghadapi masalah selama ini mengatasinya ya 
dengan tenang jangan mudah terpancing emosi. 
Dipembelajaran kadang menggunakan handphone. 
Dengan anak didikpun merasa dekat karena sudah lama 
disini dan juga mendapatkan dukungan dari keluarga 
yang bisa memberi semangat.  
 
4. PENUTUP 
Terjadinya burnout pada guru bersertifikasi ditunjukkan dengan ciri seringnya 
terlambat untuk masuk kelas yang menyebabkan guru hanya memberikan tugas pada 
anak didiknya tanpa adanya pembahasan materi, guru merasa lelah dengan beban 
jam mengajar yang tinggi. Keadaan kelas yang gaduh sering membuat guru merasa 
kurang peka terhadap sekitar sehingga menyebabkan anak didiknya mengobrol 
dengan teman semejanya. Serta karena faktor dari usia yang mengakibatkan guru 
hanya menggunakan satu metode pembelajaran yang menyebabkan anak didik 
merasa bosan. Burnout pada guru terjadi ketika guru mulai mengalami kelelahan 
fisik maupun emosionalnya. Hal ini bisa terjadi ketika guru mulai kehabisan 
energinya karena adanya beban jam mengajar guru pasca serifikasi yang semakin 
bertambah. Pada guru bersertifikasi adanya perbedaan jumlah jam mengajar dengan 
guru yang belum bersertifikasi menyebabkan guru mudah mengalami kelelahan baik 
secara fisik maupun emosionalnya. Akan tetapi, guru mempunyai solusi yaitu ketika 
tanggungan jam mengajar tersebut tidak dijadikan beban bagi guru. Sikap guru 
dalam menghadapi beban jam mengajar selalu dibuat senyaman yang bisa guru 
lakukan. Sedangkan cara guru dalam mengatasi masa burnout pasca sertifikasi, 
seorang guru harus memiliki kecerdasan emosi baik yang mampu untuk mengontrol 
emosinya. Guru bisa melakukan dengan cara: menghadapi masalah dengan tenang; 
menciptakan suasana santai dengan siswanya; dan memahami anak didiknya; serta 
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